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Susahnya menumbuhkan jiwa wirausaha pada sebagian kelompok masyarakat di 
Indonesia pada zaman sekarang termasuk yang dialami oleh peserta / mitra 
pengabdian kami yaitu petugas kebersihan di bawah PT. Indonesia Servant Service 
(ISS) Indonesia yang bekerja kampus Universitas Katolik Widya Mandala 
Surabaya. Hal itu disebabkan karena sebagian besar petugas kebersihan tersebut 
masih belum mendapatkan pembekalan dalam hal berwirausaha secara mandiri. 
Oleh sebab itu, pada kegiatan pengabdian ini, petugas kebersihan akan dibekali 
dengan ilmu berwirausaha dalam bentuk kegiatan pelatihan pembuatan produk 
minuman jamu yang dikemas secara modern dalam bentuk granul instan wedang 
pokak yang siap minum dan mudah diterapkan serta diimplementasikan secara 
sederhana. Keberhasilan kegiatan pembekalan menggunakan indikator perolehan 
dari nilai tes yang didapatkan sebelum kegiatan dimulai (pre-test) yang 
dibandingkan dengan nilai tes setelah kegiatan dimulai (post-test). Kesimpulan dari 
pembekalan yaitu para petugas kebersihan mampu meningkatkan pengetahuan dan 
wawasan tentang komponen bahan alam dalam formula jamu wedang pokak. 
Kesimpulan dari kegiatan pengabdian ini adalah peserta dapat menerima dengan 
baik kegiatan pengabdian ini yang terlihat dari peningkatan nilai tes sebesar 41%. 
Selain itu, kegiatan pengabdian ini telah meningkatkan dan menambahkan ide 
usaha bagi para peserta pengabdian dengan cara membuat sediaan jamu dalam 
bentuk granul instan wedang pokak secara mandiri yang memiliki nilai jual. 
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia dikenal sebagai negara megabiodiversitas yang memiliki lebih beragam jenis tanaman, 
di antaranya sekitar 9.600 jenis telah diidentifikasi memiliki khasiat obat [1]. Pemanfaatan tanaman 
obat telah lama menjadi bagian integral dari praktik kesehatan tradisional masyarakat Indonesia [2], 
khususnya dalam bentuk jamu [3], [4]. Jamu didefinisikan sebagai sediaan tradisional berbasis bahan 
alam yang digunakan turun-temurun untuk pemeliharaan kesehatan dan pengobatan [5]. Penggunaan 
jamu tetap relevan hingga kini, bahkan mengalami peningkatan dalam konteks kesehatan preventif, 
terutama setelah pandemi COVID-19 memunculkan kembali kesadaran masyarakat terhadap 
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pentingnya imunitas tubuh [4]. 
Salah satu bentuk jamu yang memiliki potensi untuk dikembangkan adalah wedang pokak, 

minuman herbal tradisional yang berasal dari Jawa Timur dan berbahan dasar jahe (Zingiber 
officinale), serai (Cymbopogon citratus), cengkeh (Syzygium aromaticum), daun pandan (Pandanus 
amaryllifolius), dan rempah lain seperti pala (Myristica fragrans) dan kayu manis (Cinnamomum 
burmannii). Jahe diketahui mengandung senyawa aktif seperti gingerol, shogaol, dan zingeron yang 
memiliki efek antioksidan, antiinflamasi, dan imunostimulan [6]-[11]. Studi farmakologi 
menunjukkan bahwa konsumsi jahe mampu meningkatkan aktivitas sel NK (natural killer), yang 
penting dalam sistem imun [12]. Selain  itu, beberapa bahan alam  lainnya  yang  terkandung  dalam  
sediaan wedang pokak seperti daun  pandan,  pala, serai,  dan  cengkeh  juga memiliki beberapa 
khasiat sehingga wedang pokak juga dapat mengobati  masuk  angin, meredakan batuk, menurunkan 
kolesterol dan meredakan sakit kepala [13]. Komponen lain dalam wedang pokak, seperti cengkeh 
yang kaya eugenol, juga memiliki aktivitas antibakteri dan analgesik [14], sementara pandan dan serai 
diketahui memberikan efek sedatif ringan serta aktivitas antihipertensi [15]. 

Meskipun potensi manfaat kesehatan dari wedang pokak cukup besar, pemanfaatannya dalam 
konteks ekonomi dan kewirausahaan masih belum optimal, khususnya di kalangan masyarakat 
pekerja berpendidikan rendah. Kelompok masyarakat yang berpotensi untuk diberdayakan adalah 
petugas kebersihan, yang umumnya belum mendapatkan akses terhadap pendidikan kewirausahaan 
dan pelatihan berbasis keterampilan. Padahal, pendekatan berbasis produk lokal yang mudah dibuat 
seperti jamu instan dapat menjadi solusi untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat. Sejumlah 
penelitian menunjukkan bahwa pelatihan kewirausahaan berbasis kearifan lokal mampu 
meningkatkan literasi finansial, kepercayaan diri, dan orientasi bisnis peserta [16]. Dalam hemat ini, 
petugas kebersihan dalam kesehariannya bekerja dalam shift sehingga terdapat waktu senggang yang 
sebenarnya dapat mereka manfaatkan untuk melakukan suatu kegiatan yang dapat menciptakan 
peluang usaha baru sehingga memungkinkan mereka memperoleh penghasilan tambahan [17]. 

Untuk menjawab tantangan tersebut, kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pembekalan 
keterampilan pembuatan produk jamu instan wedang pokak dalam bentuk granul yang praktis, 
higienis, dan bernilai jual. Sediaan granul dipilih karena kemudahan penggunaannya serta 
kemampuannya untuk diproduksi dalam skala rumah tangga dengan peralatan sederhana. Melalui 
pendekatan pelatihan partisipatif dan interaktif, kegiatan ini juga akan dapat menumbuhkan jiwa 
kewirausahaan peserta. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan metode pembekalan materi dan demonstrasi (praktik 
secara langsung) yang dilaksanakan di Plaza St. Miriam UKWMS, Jl. Kalisari Selatan No.1, 
Surabaya. Skema kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dibagi menjadi lima tahap seperti pada 
Gambar 1. 
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Gambar 1 Skema kegiatan pengabdian. 

Kegiatan dimulai dengan penetapan permasalahan yang dialami oleh peserta pengabdian dan 
diketahui bahwa masih minimnya penetahuan dalam berwirausaha yang dimiliki oleh peserta 
pengabdian. Oleh karena itu dilakukanlah kegiatan ini untuk memberikan pembekalan dalam hal 
berwirausaha secara mandiri dengan cara membuat sediaan jamu instan wedang pokak yang memiliki 
nilai jual. Pada tahap persiapan dilakukan persiapan dilakukan terlebih dahulu pengolahan bahan baku 
yang digunakan. Selanjutnya ditahap penyuluhan, dimulai dengan tes yang akan dipakai untuk 
mengetahui pengetahuan awal peserta sebelum mengikuti kegiatan pengabdian yang di lanjutkan 
dengan penyuluhan materi kepada para peserta mengenai pembuatan sediaan jamu instan wdang 
pokak. Ditahap selanjutnya (pelaksanaan pelatihan), disampaikan pemberian materi yang dilanjutkan 
dengan praktik pembuatan sediaan jamu instan wedang pokak dilakukan secara langsung oleh para 
peserta agar para peserta dapat mengaplikasikan secara langsung sesuai dengan materi yang telah 
disampaikan sebelumnya. Ditahap evaluasi, peserta diminta kembali untuk mengisi tes yang akan 
dipakai untuk mengetahui seberapa besar peningkatan pengetahuan yang dialami oleh para peserta 
setelah menyelesaikan serangkaian kegiatan pengabdian. Kegiatan pengabdian ini ditutup dengan 
pengisian kuesioner dan doa penutup 

3. HASIL & PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan secara offline (dimulai pukul 08.00 WIB) di kampus UKWMS. 
Kegiatan pengabdian ini dibagi menjadi lima tahap. Peserta kegiatan pengabdian ini yakni 18 orang 
petugas kebersihan di lingkungan UKWMS yang terdiri dari 7 wanita (39%) dan 11 pria (61%), 
dimana untuk komposi peserta tersebut berdasarkan tugasnya  meliputi 1 orang supervisor (6%), 2 
orang team leader (11%), 13 orang cleaner (72%), dan 2 orang gardener (11%) yang dapat dilihat 
pada Gambar 2. Kegiatan pegabdian ini didampingi oleh 6 orang dosen Fakultas Farmasi UKWMS 
dimana setiap dosen akan membimbing 3 orang peserta pengabdian. 

Tahap evaluasi

Tahap pelaksanaan pelatihan 

Tahap penyuluhan

Tahap persiapan

Tahap penetapan permasalahan
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Gambar 2. Jenis kelamin (kiri) dan profil peserta kegiatan pengabdian (kanan) 

3.1 Tahap penetapan permasalahan 
Pada tahap penetapan permasalahan yang dialami oleh peserta pengabdian kami yaitu petugas 

kebersihan di bawah PT. ISS Indonesia yang bekerja kampus UKWMS. Diantara permasalahan sosial 
dijumpai pula permasalahan dimana masih minimnya jiwa wirausaha yang dimiliki oleh peserta 
pengabdian kami. Hal itu disebabkan karena sebagian besar petugas kebersihan tersebut masih belum 
mendapatkan pembekalan dalam hal berwirausaha secara mandiri. Oleh sebab itu, pada kegiatan 
pengabdian ini, petugas kebersihan akan dibekali dengan ilmu berwirausaha dalam bentuk kegiatan 
pelatihan pembuatan produk minuman jamu yang dikemas secara modern dalam bentuk granul instan 
wedang pokak yang siap minum dan mudah diterapkan serta diimplementasikan secara sederhana. 

3.2 Tahap persiapan  

Dilaksanakan terlebih dahulu pengolahan terhadap bahan baku yang akan digunakan dalam 
pengabdian ini yaitu jahe merah, jahe emprit, serai, kayu manis, cengkeh, kapulaga, bunga lawang, 
dan daun pandan wangi. Secara garis besar, cara pengolahannya dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3 Diagram alir pengolahan bahan baku 
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a. Tahap penyuluhan 
Pada tahap ini, dilakukan registrasi peserta dan pengisian pre-test oleh peserta pengabdian. Pre-

test digunakan menjadi salah satu parameter dalam mengukur pengetahuan peserta sebelum 
mengikuti kegiatan pengabdian. Selanjutnya setelah kegiatan pengabdian dibuka maka pemateri 
akan menyampaikan materi tentang manfaat sediaan jamu wedang pokak dan cara pembuatannya 
yang disertai dengan sesi tanya jawab (Gambar 4). 

 
Gambar 4 Penyampaian materi tentang manfaat sediaan jamu wedang pokak dan cara pembuatannya. 

3.3 Tahap pelaksanaan pelatihan 
Selama kegiatan berlangsung, peserta sangat antusias dan komitmen dalam mendengarkan materi 

yang disampaikan. Selain itu, pada saat sesi tanya jawab, para peserta terlihat aktif melakukan tanya 
jawab yang dapat dilihat pada Gambar 5.  

 
Gambar 5. Antusiasme dan komitmen peserta pada sesi tanya jawab. 

Setelah materi selesai dipaparkan maka selanjutya dilakukan pelatihan dalam pembuatan sediaan 
jamu dalam bentuk granul instan wedang pokak. Pembuatan sediaan ini tergolong mudah dan dapat 
diaplikasikan dimanapun tanpa membutuhkan peralatan khusus sehingga dapat dibuat dalam skala 
industri rumah tangga dengan mudah dan terjangkau. Kegiatan pelatihan secara langsung kepada para 
peserta dapat dilihat pada Gambar 6. 
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Gambar 6 Pelatihan pembuatan sediaan jamu instan wedang pokak. 

Selain itu, bahan baku dalam pembuatan sediaan jamu ini sangat mudah untuk diperoleh dengan 
harga yang relatif murah. Bahan baku yang digunakan dan sediaan jamu dalam bentuk granul instan 
wedang pokak yang dibuat oleh peserta pengabdian ini (Gambar 7).  

  
Gambar 7 Bahan baku yang digunakan (kiri) dan sediaan yang dihasilkan (kanan). 

3.4  Tahap Evaluasi  

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan baik sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan pengabdian 
dapat dilihat bahwa peserta mengalami perbaikan nilai. Terdapat peningkatan nilai tes peserta yang 
didapatkan sebelum kegiatan dimulai (pre-test) jika dibandingkan dengan nilai tes setelah kegiatan 
dimulai (post-test) yang telihat pada Gambar 8. Nilai pre-test menunjukkan bahwa pengetahuan 
yang dimiliki oleh peserta sebelum menerima materi lebih kecil jika dibandingkan dengan nilai 
post-test peserta setelah menerima materi. Rata-rata nilai pre-test peserta adalah 52 dan rata-rata 
nilai post-test yang didapatkan yaitu 93 sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat peningkatan 
pengetahuan yaitu sebesar 41% dimana berdasarkan Gambar 8, dapat dilihat juga bahwa seluruh 
peserta mengalami peningkatan nilai. Peningkatan nilai yang signifikan tersebut menunjukkan 
bahwa peserta dapat memahami materi yang disampaikan oleh pemateri dengan baik. 

 



Lannie Hadiseowignyo et al 
(Pembekalan Aspek Kewirausahaan dalam Pembuatan Sediaan Jamu Instan Wedang Pokak Bagi Petugas Kebersihan) 

 

 
 

399  

 

Gambar 8 Nilai hasil tes peserta pengabdian 

Pada akhir kegiatan pengabdian, dilakukan pengisian kuisioner oleh para peserta pengabdian untuk 
melihat respon peserta kegiatan terhadap proses pelaksanaan kegiatan, penyampaian materi oleh 
pemateri, manfaat yang dirasakan oleh peserta, serta penilaian terhadap pemateri. Hasil pengisian 
kuesioner kepuasan peserta dapat dilihat pada Gambar 9. 

 
Gambar 9 Hasil kuesioner 

Berdasarkan gambar diatas dapat disimpulkan bahwa pada proses pelaksanaan kegiatan terdapat 
80 % peserta yang mengisi sangat setuju dan 20% peserta mengisi setuju terkait dengan waktu 
pelaksanaan kegiatan, tempat pelaksanaan kegiatan, kapasitas tempat yang sesuai dengan jumlah 
peserta, alat bantu pelaksanaan kegiatan, dan konsumsi telah memadai. Selain itu, 14 peserta 
menngatakan sangat setuju dan 4 peserta lainnya setuju terkait dengan kesesuaian tema dengan materi 
yang disampaikan telah sesuai dengan kebutuhan peserta, penyampaian dan kelengkapan materi dari 
pemateri/narasumber, kesesuaian materi dengan topik kegiatan, dan materi/modul pelatihan mudah 
dipahami dan menarik bagi peserta. 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terutama terhadap mitra pengabdian kami yaitu 
petugas kebersihan di bawah PT. Indonesia Servant Service (ISS) Indonesia telah berlangsung dengan 
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sukses dimana Kesimpulan dari kegiatan pengabdian ini adalah peserta dapat menerima dengan baik 
kegiatan pengabdian ini yang terlihat dari peningkatan nilai tes sebesar 41%. Selain itu, kegiatan 
pengabdian ini telah meningkatkan dan menambahkan ide usaha bagi para peserta pengabdian dengan 
cara membuat sediaan jamu dalam bentuk granul instan wedang pokak secara mandiri yang memiliki 
nilai jual. 
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